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DAFTAR NOTASI DAN SXMBOL

Ag = luas penampang brutto beton (mm2).

A± = luas total penampang baja longitudinal penahan torsi (mm2)

As = luas penampang baja tulangan tarik (mm2).

As' = luas penampang baja tulangan tekan (mm2).

A
T - luas penampang baja yang ditransformasi (mm2)

Av = luas penampang baja untuk sengkang pendukung geser (mm2),

a = tinggi balok persegi ekivalen pada beton yang diperhitung-

kan sebagai daerah tekan pada penampang (mm).

b = lebar muka tekan dari penampang beton yang mendukung lentur

(mm) .

be = lebar efektif penampang beton yang diperhitungkan dalam

analisis lentur pada balok (mm).

bw = lebar badan penampang beton yang mendukung geser (mm).

Ct = konstanta yang menghubungkan penampang efektif geser dan

torsi pada suatu tampang balok.

D = diameter tulangan (mm).

d = jarak pusat tulangan tarik dari serat tekan terluar beton

(mm) .

d' = jarak pusat tulangan tekan dari serat tekan terluar beton
(mm) .

E = Modulus Elastisitas bahan (MPa).

Ec = Modulus Elastisitas beton (MPa).

Es = Modulus Elastisitas baja (MPa).

f'c = kuat desak'beton (MPa).

fr = kuat tarik beton (MPa).

fy = kuat tarik baja tulangan (MPa).
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G - Modulus geser bahan.

h = tinggi elemen struktur total.

Ig = Momen Inersia penampang bruto beton terhadap sumbu pusat

dengan mengabaikan tulangan (mm4).

Ie = Momen Inersia efektif penampang (mm4).

1 = panjang bentangan.

Mcr = momen retak penampang (Nmm).

MD = momen tak berfaktor akibat beban mati (Nmm).

ML = momen tak berfaktor akibat beban hidup (Nmm).

Mn = momen nominal yang harus tersedia pada penampang (Nmm).

MT = momen yang mampu didukung penampang (Nmm).

Mu = momen ultimit, merupakan kombinasi momen berfaktor akibat

beban hidup dan beban mati (Nmm).

n = jumlah tulangan.

q = intensitas beban (kN/mm2).

qD = intensitas beban mati (kN/mm2).

qL = intensitas beban hidup (kN/mm2).

qu = intensitas beban ultimit = 1,2 qD + 1,6 qL (kN/mm2).
qw = intensitas beban kerja = qD + qL (kN/mm2).

Rn = reaksi nominal akibat momen pada penampang = M / (b d2 ).
S = spasi tulangan (mm).

TD = torsi tak berfaktor akibat beban mati.

TL = torsi tak berfaktor akibat beban hidup.

Tn = torsi nominal yang harus tersedia pada penampang.

Tu = torsi ultimit berfaktor akibat kombinasi torsi beban mati
dan beban hidup.

Vc = kuat geser yang disumbangkan beton (N).



VD = gaya geser tak berfaktor akibat beban mati (N).

VL = gaya geser tak berfaktor akibat beban hidup (N).

= gaya geser nominal yang harus disediakan penampang (N).

= kuat geser yang disumbangkan oleh tulangan geser (N).

Vu = gaya geser ultimit berfaktor akibat kombinasi gaya geser

akibat beban hidup dan beban mati (N).

wD = lendutan akibat beban mati.

wL = lendutan akibat beban hidup.

ww = lendutan akibat beban kerja.

X = ukuran pendek bagian persegi dari penampang (mm),

xl = dimensi pusat ke pusat yang pendek dari sengkang persegi

tertutup.

Y = ukuran panjang bagian persegi dari penampang (mm),

yl = dimensi pusat ke pusat yang panjang dari sengkang persegi

tertutup.

yt = jarak sumbu pusat penampang bruto terhadap serat tarik ter

luar dengan tulangan.

j3 = faktor reduksi kekuatan bahan.

f = rasio luas tulangan tarik terhadap penampang bruto beton.

f = rasio luas tulangan tekan terhadap penampang bruto beton.

fb = rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang

seimbang antara baja dan beton.

0 = faktor reduksi kekuatan untuk penampang terhadap gaya

dalam.

v = angka pembanding Poisson untuk material.
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